BAB IV
ANALISISTENTANG IMPLEMENTASI KONSEP PENDIDIKAN ISLAM
TERPADU DI SMP ISLAM TERPADU PAPB PEDURUNGAN
SEMARANG

A. Analisis tentang Konsep Pendidikan Islam Terpadu di SMP Islam
Terpadu PAPB Pedurungan Semarang

Dalam menjalani kehidupan, manusia tidak dapaéeped dari suatu
masalah. Masalah yang sering dihadapi manusia,ukhya umat Islam
adalah masih adanya pemisahan antara sikap ddakpesehari-hari dengan
akhidah Islam. Para pakar pendidikan pun menga&imvha berbagai yayasan
pendidikan, sekolah-sekolah dan perguruan tingggyeelah berdiri sekian
lama itu, nyatanya masih belum mampu memberikaih $elsagaimana yang
diinginkan umat Islam seperti mencetak dan melahirgenerasi muda Islam
yang sanggup menjadi pemimpin hari esok, pemimpladan, pemimpin
masa depan untuk kehidupan yang lebih baik seseagath yang telah
diisyaratkan oleh syariat agidah Islam.

Masalah tersebut tidak akan selesai atau berhdsd hanya
diselesaikan oleh satu atau dua orang saja. Akapitdiperlukan adanya
sebuah kerjasama yang harmonis antara pihak lengmgidikan, orang tua
dan masyarakat itu sendiri. Selain daripada itu bai&nya juga jika ada
kajian ulang tentang apa sebenarnya tujuan peragidilam, nilai apa yang
diajarkan,hasil belajar bagaimana yang diharapkam masih banyak yang
lainnya. Dan jika kita mengacu kepada sifat-sifaikyang terkandung dalam
pengajaran agama maka system pengajaran agamasesaa dengan apa
yang diharapkan.

Realitas menunjukkan bahwa praktek pendidikan nasi@engan
kurikulum yang dibuat dan disusun sedemikian rugra télah disempurnakan
berkali-kali telah gagal menampilkan sosok manusm@onesia yang
berkepribadian utuh. Dari sinilah pemerintah mutaéngakui keberadaan

kurikulum yang memadukan pola asuh, materi danhrana
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Tidak semua sekolah umum menerapkan system peadidigperti ini
hanya beberapa saja yang menginginkan muatan atgama yang setara
dengan Madrasah sebagai paduan dalam pembelajesantg didik. Salah
satu lembaga pendidikan yang menerapkan itu adaMR Islam Terpadu
PAPB. Penekanan tujuan sekolah pada pencapaian atataakhlak yang
mulia (fadhilah) tidak berarti bahwa pendidikannjasi, ilmu pengetahuan
dan ketrampilan—ketrampilan praktis lainnya menjat#ik penting akan tetapi
maksudnya adalah menjadikan “akhlakul karimah’sgbagai jiwa dari semua
yang dicapai melalui pendidikan didalamnya. SMRansITerpadu PAPB
Pedurungan Semarang mempunyai prinsip bahwa tupesudidikan tidak
semata-mata memperkaya pikiran peserta didik derigenyang sebanyak-
banyaknya tetapi lebih dari itu adalah mempertinggral keagamaan. Moral
merupakan unsure yang sangat penting dalam Islamandi kejujuran,
kebenaran, keadilan dan pengabdian adalh dianttfasiéat mulia yang
diajarkan olehnya. Untuk itu dibutuhkan sebuahesisyang mampu menjaga
eksistensi pribadi muslim pada generasi muda, lKdnysu peserta didik di
SMP Islam Terpadu PAPB Pedurungan Semarang yanip mmesnbutuhkan
keterpaduan pola asuh dari berbagai pihak yaitagotaa, masyarakat dan
sekolah.

1. Keterpaduan pola asuh
a. Peran Orang Tua
Keluarga adalah lingkungan pendidikan pertama ydikgnali
anak.Orang tua merupakan pembina pertdtepribadian orang tua,
sikap dan cara hidup mereka merupakan unsur-uresudigikan tak
langsung yang dengan sendirinya akan masuk dalanbkedian anak
yang sedang tumbufiumbuh kembang anak secara kejiwaan (mental
intelektual) dan mental emosional yaitu 1Q, SQ adipéngaruhi oleh

siskap, cara dan kepribadian orang tua dalam miéndidaknya.

! Dadang HawariAl Quran dan limukedokteranliwa dan Kesehatan JiwdYogyakarta
: Dana Bakti Primayasa, 1998), him.159
2 Zakiah Daradjatimu Jiwa Agama(Jakarta : Bulan Bintang, 2005), him.59
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Dalam keluaraga anak akna memperoleh nilai-nilaansy untuk
menghadapi pengaruh luar yang baraneka ragam bdatukoraknya,
yang dapat menggoyhkan pribadi anak. Oleh karanaaitak akan
tumbuh dengan baik dsan memiliki kepribadian yaregamg apabila
diasuh dan dibesarkan dalam keluarga yang sehat bddagia.
Pendidikan keluarga inilah yang merupakan bekahrdamelangkah
dan pedoman hidup.

Peran serta orang tua sangat penting dalam mengukun
program belajar mengajar di SMP Islam Terpadu PAfBurungan
Semarang. Hal ini sangat sesuai dengan konsep dterpyang
mengikutsertakan peran orang tua murid dalam pebig@am
keputusan pendidikan di sekolah, maupun ikut sgatam memantau
perkembangan pendidikan anak bak dari segi preataspun sikap
mental anak. Karena tugas pendidikan anak tidakgshya tanggung
jawab sekolah namun orang tua sebagai pendidik autedBesuai
dengan pendapat Andreas Harefa orang tua wajib angpidgi dan
membimbing dalam arti mendidik, mengajar dan melagnak-
anaknya agarpertama menjadi “siap hidup” (beriman dan bertakwa);
kedua menjadi “siap belajar (berilmu dan berpengetaluketiga
menjadi “siap pakai” (berketrampilan); d&eempat menjadi “siap
bergaul” dalam masyarakat (berkepedulian terhadspnsa}

Sejauh pengamatan penulis, SMP Islam Terpadu PAPB
Pedurungan Semarang sudah menjalin kerjasama yaikgahtara
orang tua dengan pihak sekolah. Hal ini dibuktiklemgan adanya
forum-forum (media) yang dibentuk SMP Islam TerpaBAPB
Pedurungan Semarang sebagai sarana mempereragholarang tua,
guru dan program-program lain sebagai bentuk kamasyang baik
dalam memantau perkembangan pendidikan anak sé&sasama-

sama.

% Andreas Harefa?embelajaran di TK Serba Otonarfiakarta : Kompas, 2001), him. 37
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b. Peran Sekolah

Berdasarkan penelitian bahwa situasi atau iklinolsgksangat
penting dalam pembentukan karakter siswa. Budagaktian sekolah
yang dikondisi agar peserta didik berperilaku ssecslami merupakan
lingkungan yang kondusif bagi implementasi nildanspiritual islam
di sekolah. Atmosfirislamic di sekolah mempunyai peran sangat
penting dalam menentukan watathéracter building peserta didik
dimana sekolahan yang islami bisa membentuk sikapnadental anak
yang islami pula.

Selain itu karakter siswa juga dipengaruhi olehingamasing
sikap siswa (teman sebaya) yang lain. Makin berédona umur si
anak makin memperoleh kesempata lebih luas untuRgatakan
hubungan dengan teman-teman sebayanya, sekalipwatikannya
perbedaan umur yang relatif lebih besar tidak ntenggbab tidak
adanya kemungkinan melakukan hubungan-hubungamdsigsana
bermain.

Lembaga pendidikan yang berbasis agama bagaimaradgaumn
memberi pengaruh bagi pembentukan kepribadian ah&mun
demikian besar kecilnya pengaruh itu tergantungappenanaman
nilai-nilai agama, sebab pendidikan agama pada Kadkga
merupakan pendidikan yang berorientasi pada pereamantai-nilai
keagamaan dalan lingkungan tempat anak belajar.

c. Peran Masyarakat

Pendidikan di masyarakat adalah bagaimana prosgayan
hidup seorang anak dengan anggota masyarakat daigagig mampu
memberikan proses pembelajaran. Masyarakat adal@hdrti dari
beberapa manusia yang atau karenanya bertaliarasggi@ngan dan
pengaruh mempengaruhi satu sama lain. Salah sagsifmasyarakat
adalah sebagai wadah untuk saling merujuk dan medasi tiap
perbuatan, tindakan dan sikap individu dan keluangauk dijadikan

suatu patokan yang bersifat umum. Dalam hal iningkin saja
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seorang anak melakukan perbuatan, tindakan atap sibagai hasil
dari proses pendidikan dalam keluarga akan mengatacocokan
ataupun benturah.

Dengan demikian masyarakat merupakan lapangan gpkauli
yang ketiga. Para pendidik umumnya sependapat bdapangan
pendidikan yang ikut mempengaruhi perkembanganabdetluarga,
pendidikan kelembagaan dan lingkungan masyaraka&setasian
antara ketiga lapangan pendidikan ini akan memdbdampak yang
positif bagi perkembangan anak, termasuk dalam patokan jiwa
mereka.

Selanjutnya karena asuhan terhadap pertumbuhan rearak
berlangsung secara teratur dan terus menerus. dedna itu,
lingkungan masyarakat akan memberi dampak dalamb@etukan
pertumbuhan itu.

Pemberdayaan orang tua dan masyarakat dalam proses
pendidikan dititik beratkan pada peran serta medstam penyamaan
perlakuan terhadap peserta didik serta dalam jajaEnnproses
pendidikan. Mereka sebagai fasilitator, evakuatahkan menjadi
sumber belajar. Adanya pendidikan tersebut in dilean menjadi
keterkaitan satu dengan yang lain secara simbioddk saling
mempengaruhi satu sama lain, sehingga tercapairtyjgangembangan
kepribadian peserta didik yang integrasi.

Sistem Islam yang terpadu ini memungkinkan peseéidik
mengembangkan potensi dasarnya secara terpads,nemerus dan
secara berkesinambungan. Guru tidak hanya bergetsmgai pengajar
(mudarrig tetapi juga sebagai pendidikngrabb) serta memahami
perkembangan peserta didik. Guru dituntut menjadimkser
keteladanan yang nyata bagi peserta didik.

Untuk itu SMP Islam Terpadu PAPB Pedurungan Sengaran

4 Imam Samran,“Pengaruh Pendidikan Terhadap Jiwa Keagamaarkhasanah
Majalah limiah Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vgruari, 2002, him.116
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menjadi wahana dalam membangun, menumbuhkan, méagekean,
membentuk, membina dan mengarahkan potensi dédsah)fpeserta
didik. Menjadi mediator untuk menghantarkan pesditik menjadi
hamba Allah yang shaleh secara individual dan bkoserta
memberikan kemampuan dasar kepada peserta didikupder
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap terpuji seslemgan usia
perkembangannya sebagai bekal hidup dan kehidupanny
2. Keterpaduan materi

Ada pendapat dari Prabowo yang mengatakan bahwaelmod
pembelajaran terpadu adalah suatu proses pemibelajalengan
melibatkan atau mengaitkan berbagai bidang Stusianya perpaduan
materi pembelajaran di SMP Islam Terpadu PAPB Redjan Semarang
tentunya dapat mengasah berbagai aspek kecerdasartgpdidik baik
kecerdasan intelektual, emosional maupun spiritual.

Suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat taThdalam
materi pembelajaran diamati dan dikaji dari beb&rdgpdang kajian
sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotaki Hal ini
memungkinkan peserta didik untuk memahami suatonfiema dari segala
sisi. Pada gilirannya nanti hal ini akan membuaep@ didik lebih arif
dan bijaksana dakam menghadapi atau menyikapi geg@dian yang ada
di depan mereka.

Materi yang ada di SMP Islam Terpadu PAPB Peduminga
Semarang Pedurungan Semarang sebagaimana penjdlatas adalah
berasal dari kurikulum Dik-Nas dan kurikulum tamaahmuatan local
yang berasal dari SMP Islam Terpadu PAPB Pedururgamarang
sendiri. Dari kurikulum Dik-Nas sebagaimana kitaakei berisi 70%
materi umum dan 30% materi agama ditambah dengatamkurikulum
local yang berisi materi-materi agama yang bertujstuk memperdalam

pengetahuan agama bagi peserta didiknya, maka ddgaahui bahwa

® Anwar Holil, “Pengertian Pembelajaran Terpadu” httipanwar ghoni blog spot. Com /
2008 /04
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materi pelajaran yang ada di SMP Islam Terpadu PAfBurungan
Semarang adalah keterpaduan antara agama dan uamemakmasing-
masing mempunyai porsi yang seimbang dan berjaaara beriringan,
karena keduanya (materi agama dan umum) adalalsdbetari sumber
yang sama yaitu al Qur’an dan hadist.

Dalam kurikulum tambahan muatan local itu, matajpehn PAI
meliputi: a). Al- Qur'an Hadist, b). Figih, c). Adah Akhlak, d). Sejarah
Kebudayaan Islam e). Bahasa Arab, f). BTAQ. Yangeksuanya
diajarkan secara terpadu dan tidak secara terpidatya muatan lokal di
SMP Islam Terpadu PAPB Pedurungan Semarang yargmb#ngkan
yang terdiri atas empat mata pelajaran tersebut illkerkarakteristik
sendiri-sendiri. al-Qur'an-hadis, menekankan pagtadmpuan baca tulis
yang baik dan benar, memahami makna secara telddnakontekstual,
serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupani-bahia Aspek
akidah menekankan pada kemampuan memahami dan meahagvdkan
keyakinan/keimanan yang benar serta menghayatmggigamalkan nilai-
nilai al-asma’ al-husna Aspek Akhlak menekankan pada pembiasaan
untuk melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi akhércela dalam
kehidupan sehari-hari. Aspek fikih menekankan pkeamampuan cara
melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar danAsgiek sejarah
kebudayaan Islam menekankan pada kemampuan menganalbi dari
peristiwa-peristiva  bersejarah  (Islam), meneladatokoh-tokoh
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomenal,sogdaya, politik,
ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk mengengkan kebudayaan
dan peradaban Islam, sedangkan bahasa arab diarph8a pemahaman
tentang saling keterkaitan antara bahasa dan buskrga memperluas
cakrawala budaya. Dengan demikian, peserta didharapkan memiliki
wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalanadeanan budaya dan
BTAQ diarahkan pada pengetahuan membaca dan méuoulial-Qur'an
pada siswa, sehingga memiliki ketrampilan dalam bega, menulis

rangkaian, dan menguasai huruf-huruf al-Qur'araseenjalankan ajaran
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Islam yang terdapat dalam al-Qur'an.

. Hal ini bertujuan agar peserta didik tidak hanyeemiliki
pengetahuan umum dengan prestasi yang baik tetigigus mapu hidup
bermasyarakat dan yang utama mampu menjawab tamaagnan.

. Keterpaduan ranah

Untuk menghadapi era globalisasi yang terbuka dampletitif
meminta SDM yang bermutu dan tangguh. Manusia ndeg@an yang
diharapkan adlah manusia yang menguasai ilmu daroltgi berwatak
tahan banting tetapi juga tangguh didalam menghatagi nilai-nilai dan
agama. Tanpa Imtaq maka manusia juga mudah jatiatadys keangkuhan
intelektualnya

ltulah sebabnya ketika Allah memerintahkan manusenggali
iImu pengetahuan disertai dengan “Demi nama Tuhanrsial ini
mengindisikan agar ilmu pengetahuan yang dihasitkanusia dilandasi
dengan nilai-nilai yang diajarkan Tuhawmalue commited bukan ilmu
yang bebas nilaivaluee freg karena itulah keberhsilan sekolah umum
yang menerapkan sistem pendidikan Islam terpadwpak&an suatu hal
yang patut diteladani.

Untuk itu SMP Islam Terpadu PAPB Pedurungan Sengaran
Pedurungan Semarang menjadi wahana dalam membangun,
menumbuhkan, mengembangkan, membentuk, membinaeagarahkan
potensi dasar (fitroh) pesrta didik. Menjadi mealiatntuk menghantarkan
peserta didik menjadi hamba Allah yang sholih sedadividual dan
sosial serta memberikan kemampuan dasar kepadta phdik berupa
pengetahuan, ketrampilan dan sikap terpuji sessiai perkembangannya
sebagai bekal hidup dan kehidupannnya.

Keterpaduan yang seimbang dalam kegiatan belajagajer yaitu
memadukan secara utuh ranah kognitif, afektif, psikomotorik dalam
seluruh aktivitas belajar harus menstimulasi keteygah tersebut dengan
berbagai pendekatan (metode dan sarana) belajéajaBédidak boleh

® H.A.R Tilaar,Beberapa Agenda Reformasi Pendidikéviagelang: Tera,1998), him.77
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hanya terpaku pada pembiasaan kOonsep dan teakiabddengan begitu
pemahaman peserta didik akan seimbang dengan sikgkah laku dan
materi yang diterima lebih bermakna dan mudah adpiggeserta didik.

Selain itu keterpaduan ini juga meliputi keterpadpeoses, dalam
pola pembinaan Agama Islam dikembangkan keterpadisam tiga
lingkungan pendidikan yaitu keluarga, masyarakatsikolah.

Seorang guru harus ingat bahwa peserta didik bakantang
dewasa yang kecil, artinya apa yang cocok untukigprdewasa tidak
cocok untuk peserta didik. Penyajian agama untuen@ didik harus
sesuai dengan pertumbuhan jiwa peserta didik dewcgea yang lebih
kongkrit dengan bahasa yang sederhana serta baeysitat latihan dan
pembiasaan yng menumbuhkan nilai keagamaan dalanib&dianya.

Praktek pembiasaan, diwujudkan melalui hal-hal yaegkaitan
dengan ritual seperti yang ada di SMP Islam Terg28BB Pedurungan
Semarang yaitu sholat berjamaah, sholat dhuhaatshoh’at bersama,
dhikir dan doa (Asmaul Husna). Sebaiknya perlulaegaeimbangan antara
keharusan (wajib) yang diterapkan di sekolah damggsangan atau
dorongan. Pendekatan atau cara yang dapat mewnjukiisenangan
untuk dijalankan oleh peserta didik sangat dipenulsehingga mereka
menjalankan tidak semata-mata karena terpaksaludelneenjadi sesuatu
yang disenangi, dalam rangga pembiasaan itu sdimgahgkinkan bahwa
kepala sekolah harus membuat aturan atau ketenta@wk praktek
keseharian meskipun tidak secara tegas masuk aidalekulum. Banyak
hal yang memerlukan praktek keseharian yang namtakan menjadi
wujud dan realitas perilaku dan kemampuan pesed, dterutama
sekolah setelah mereka selesai mengikuti pendidiksekolah itu. Jadi,
pembiasaan harus selalu dilakukan meskipun berdaalketerpaksaan

oleh karena dipaksa oleh guru atau oleh ajama

" A. Qodri Azizi, Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sosialn(htik Anak
Sukses Masa Depan : Pandai dan Bermanfag@emarang : Aneka limu, 2002) him. 152
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B. Analisis Tentang Implementasi Pendidikan Islam Terpadu di SMP Islam
Terpadu PAPB Pedurungan Semarang.

Keterpaduan yang seimbang dalam kegiatan belajagaje yaitu
memadukan secara utuh ranah kognitif, afektif, garkomotorik dalam
seluruh aktivitas belajar harus menstimulasi ketigaah tersebut dengan
berbagai pendekatan (metode dan sarana) belajmjaB&dak boleh hanya
terpaku pada pembiasaan kOonsep dan teori belalengadd begitu
pemahaman peserta didik akan seimbang dengan dikghkah laku dan
materi yang diterima lebih bermakna dan mudah dpigseserta didik.

Selain itu keterpaduan ini juga meliputi keterpadpeoses,dalam pola
pembinaan Agama Islam dikembangkan keterpaduammdadm lingkungan
pendidikan yaitu keluarga, masyarakat dan sekolah.

Pemberdayaan orang tua dan masyarakat dalam ppesesdikan
dititik beratkan pada peran serta mereka dalamamagn perlakuan terhadap
peserta didik serta dalam jalannnya proses perafididMereka sebagai
fasilitator, evakuator bahkan menjadi sumber belafedanya pendidikan
tersebut in diharapkan menjadi keterkaitan satugaenyang lain secara
simbiostik dan saling mempengaruhi satu sama $&shingga tercapai tujuan
pengembangan kepribadian peserta didik yang irgegra

Pendidikan Islam yang berpola terpadu ini diharapkeenjadi salah
satu sarana untuk menumbuhkan, mengembangkan, efayamahkan potensi-
potensi dasar yang dimiliki peserta didik. Potedasar (fitrah) manusia
seperti potensi intelektual (fikriyah), emosionatuhjyah), dan fisik
(jasadiyah) merupakan anugerah dari Allah yang upetltumbuhkan,
dikembangkan, dibina dan diarahkan dengan baikabe&an seimbang.
Denagan pemanfaatan potensi yang ada dengan debkikra maka peserta
didik akan menjadi manusia yang seutuhnya. Daldnpandidikan bertolak
dari dan menuju fitrah manusia yang hakiki sebdganba Allah. Dengan
kata lain arti pendidikan merupakan proses pencgdafl diri manusia dan
proses memanusiakan manusia. Dalam proses pendigi&ausia diposisikan

dan diperlukan sebagai manusia yang memiliki poteirsi, dan karakteristik
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yang unik. Maka proses memanusiakan manusia iwshada sesuai dengan
apa yang diperintahkan oleh Allah,Rabb yang mekg@gdmanusia itu ada dan
sebagaimana yang telah dicontohkan.

Model pembentukan terpadu diorientasikan pada petukan sikap
peserta didik yang utuh baik dari aspek kognifékaf maupun psikomotorik.
Dalam aspek kognitif, misalnya peserta didik ditinuntuk memiliki
wawasan yang luas baik dalm ilmu-ilmu agama maupun-ilmu umum.
Pada aspek afektif, peserta didik dituntut memildgidah yang benar,
bersikap positif. Dalam aspek psikomotorik misalpeserta didik terbiasa
mencintai membaca al-Qur'an maupun hadist, mampaks@&nakan praktek
ibadah secara benar bertindak terampil dan kreatta selalu mengusahakan
kesehatan dirinya.

Sistem Islam yang terpadu ini memungkinkan pesettdik
mengembangkan potensi dasarnya secara terpads,nenmerus dan secara
berkesinambungan. Guru tidak hanya berperan selpsgajajar (mudarris)
tetapi juga sebagai pendidik (murabbi) serta memaparkembangan peserta
didik. Guru dituntut menjadi sumber keteladanangyawyata bagi peserta
didik.

Untuk itu SMP Islam Terpadu PAPB Pedurungan Senganaenjadi
wahana dalam membangun, menumbuhkan, mengembangieanbentuk,
membina dan mengarahkan potensi dasar (fitroh) rigeskdik. Menjadi
mediator untuk menghantarkan peserta didik menfa@inba Allah yang
shaleh secara individual dan sosial serta memberk@mampuan dasar
kepada peserta didik berupa pengetahuan, ketrampilan sikap terpuiji

sesuai dengan usia perkembangannya sebagai belpldan kehidupannya.



